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Abstrak

Corporate governance merupakan elemen kunci dalam memastikan transparansi, akuntabilitas,
dan integritas operasional dalam perusahaan. Dalam sektor manufaktur, penerapan corporate
governance yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Namun, masih terdapat gap pengetahuan terkait bagaimana corporate governance mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan di sektor ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan kajian literatur untuk mengeksplorasi hubungan antara corporate governance dan
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
tata kelola perusahaan yang baik dapat mencegah mismanajemen, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, serta mengintegrasikan nilai-nilai, etika, dan manajemen risiko dalam strategi
perusahaan. Selain itu, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa perusahaan yang
mengimplementasikan tata kelola yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis jangka panjang. Namun, banyak perusahaan masih menghadapi tantangan
dalam menerapkan tata kelola yang kuat, menunjukkan perlunya upaya yang lebih besar dalam
pendidikan dan pelatihan serta pengembangan sistem pengawasan internal yang lebih baik.
Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya perusahaan untuk memperkuat tata kelola
mereka guna mencapai kinerja keuangan yang optimal dan keberlanjutan jangka panjang.
Memberikan kontribusi yang penting baik dalam memperkaya literatur akademis maupun dalam
memberikan panduan praktis bagi perusahaan manufaktur untuk memperkuat tata kelola dan
meningkatkan kinerja keuangan mereka. Implikasi ini menekankan pentingnya corporate
governance yang baik untuk mencapai keberlanjutan bisnis jangka panjang dan menciptakan nilai
bagi semua pemangku kepentingan.

Kata kunci: Corporate Governance; Kinerja Keuangan; Sektor Manufaktur

Abstract
Corporate governance is a key element in ensuring transparency, accountability, and operational
integrity in a company. In the manufacturing sector, the implementation of effective corporate
governance is essential to improve the company's financial performance. However, there is still a
knowledge gap regarding how corporate governance affects the financial performance of companies
in this sector. This study uses a qualitative method with a literature review approach to explore the
relationship between corporate governance and financial performance in manufacturing companies.
The results of the study indicate that the implementation of good corporate governance can prevent
mismanagement, increase transparency and accountability, and integrate values, ethics, and risk
management into the company's strategy. In addition, the results of the study also indicate that
companies that implement effective governance can increase the trust of investors and other
stakeholders, which in turn supports long-term business growth and sustainability. However, many
companies still face challenges in implementing strong governance, indicating the need for greater
efforts in education and training and the development of better internal control systems. The
implications of this study emphasize the importance of companies to strengthen their governance in
order to achieve optimal financial performance and long-term sustainability. It provides important
contributions both in enriching the academic literature and in providing practical guidance for
manufacturing companies to strengthen governance and improve their financial performance. This


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220405062383132

implication emphasizes the importance of good corporate governance to achieve long-term business
sustainability and create value for all stakeholders.
Keywords: Corporate Governance; Financial Performance; Manufacturing Sector

PENDAHULUAN
Corporate governance telah menjadi topik penting dalam manajemen perusahaan karena

perannya dalam memastikan transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam operasional
bisnis. Corporate governance mencakup proses, praktik, dan aturan internal yang
mengendalikan dan mengelola organisasi, yang meliputi strategi perusahaan, perencanaan,
nilai-nilai, etika, manajemen risiko, dan kompensasi (Board, 2023a). Implementasi tata kelola
perusahaan yang kuat esensial untuk mencegah mismanajemen, meningkatkan efisiensi
operasional, akses ke modal, pengurangan risiko, dan perlindungan kepentingan para
pemangku kepentingan (Le & Tran, 2023b). Tata kelola yang baik memastikan bahwa
perusahaan bertanggung jawab dan transparan kepada investor, yang memungkinkan mereka
untuk menanggapi kekhawatiran pemangku kepentingan yang sah, termasuk isu-isu sosial dan
lingkungan. Melalui tata kelola perusahaan, perusahaan menjadi lebih akuntabel dan
transparan kepada para pemangku kepentingan, membangun lingkungan kepercayaan yang
diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan jangka panjang (Business
Roundtable, 2024).

Sistem tata kelola juga dapat didefinisikan dalam pengertian yang lebih luas sebagai
serangkaian kendala kompleks yang menentukan laba yang diberikan oleh perusahaan dalam
hubungan dengan para pemangku kepentingan dan membentuk tawar-menawar ex-post atas
mereka. Definisi ini mencakup aturan untuk penentuan nilai tambah oleh perusahaan dan
distribusinya di antara para pemangku kepentingan. Menurut Organisasi Kerja Sama Ekonomi,
CG dapat didefinisikan sebagai sekelompok hubungan antara manajer perusahaan, dewan
direksi, pemangku kepentingan, dan pemegang saham. CG juga mencakup mekanisme yang
menentukan tujuan perusahaan dan menyediakan metode untuk memenuhi tujuan tersebut
(Abualhassan et al., 2024).

Secara umum, banyak perusahaan yang masih gagal dalam menerapkan prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan yang baik. Meskipun corporate governance telah menjadi topik penting
dalam manajemen perusahaan, kenyataannya masih banyak organisasi yang tidak mampu
menerapkan proses, praktik, dan aturan internal yang efektif. Hal ini sering kali disebabkan
oleh kurangnya komitmen manajemen puncak dalam menjalankan prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, dan integritas. Kondisi ini berdampak negatif pada kepercayaan
investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya dapat menghambat akses
perusahaan terhadap modal dan sumber daya. Implementasi tata kelola yang lemah juga
meningkatkan risiko mismanajemen, yang dapat mengarah pada inefisiensi operasional dan
kerugian bisnis. Untuk itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi hambatan-
hambatan dalam penerapan tata kelola yang baik dan mencari solusi yang dapat diterapkan
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oleh perusahaan agar mampu memenuhi standar tata kelola yang diharapkan (Board, 2023b;
Le & Tran, 2023a; Roundtable, 2024).

Tidak sedikit perusahaan yang masih mengalami Kkesulitan dalam memastikan
transparansi dan akuntabilitas dalam operasional bisnis mereka. Meskipun corporate
governance (Slater et al., 2024) bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas,
banyak organisasi masih belum mampu menerapkannya dengan efektif. Kesulitan ini sering
kali muncul karena kurangnya sistem pengawasan internal yang memadai serta
ketidakmampuan manajemen untuk menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu
kepada para pemangku kepentingan. Selain itu, adanya budaya perusahaan yang tidak
mendukung praktik keterbukaan dan tanggung jawab juga turut menjadi hambatan dalam
memastikan transparansi dan akuntabilitas. Kondisi ini berdampak negatif pada reputasi
perusahaan, mengurangi kepercayaan investor, dan pada akhirnya dapat menghambat
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis jangka Panjang (Le & Tran, 2023a).

Banyak organisasi yang belum mengimplementasikan tata kelola yang kuat untuk
mencegah mismanajemen dan meningkatkan efisiensi operasional. Implementasi tata kelola
perusahaan yang kuat esensial untuk mencegah mismanajemen, meningkatkan efisiensi
operasional, akses ke modal, pengurangan risiko, dan perlindungan kepentingan para
pemangku kepentingan (Le & Tran, 2023a). Namun, realitanya, banyak organisasi yang belum
mampu menerapkan prinsip-prinsip tata kelola ini dengan baik. Salah satu alasan utama adalah
kurangnya pemahaman dan kesadaran manajemen terhadap pentingnya tata kelola yang
efektif. Selain itu, sering kali terdapat kekurangan sumber daya dan dukungan untuk
membangun sistem pengawasan internal yang memadai (Etikawati & Udjang, 2016).
Akibatnya, perusahaan rentan terhadap risiko mismanajemen dan inefisiensi operasional, yang
dapat berdampak negatif pada kinerja jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi kendala-kendala ini dan
mengembangkan strategi yang dapat membantu perusahaan dalam mengimplementasikan tata
kelola yang kuat (Board, 2023; Business Roundtable, 2024). Masih banyak perusahaan yang
belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai, etika, dan manajemen risiko dalam strategi
Perusahaan (Welley, 2023). Padahal, corporate governance mencakup proses, praktik, dan
aturan internal yang mengendalikan dan mengelola organisasi, yang meliputi strategi
perusahaan, perencanaan, nilai-nilai, etika, manajemen risiko, dan kompensasi (Board, 2023).
Kegagalan dalam mengintegrasikan elemen-elemen ini dapat mengakibatkan perusahaan
kurang responsif terhadap tantangan yang dihadapi, baik dari segi operasional maupun
reputasi. Tidak adanya integrasi yang baik antara nilai-nilai dan etika dalam strategi
perusahaan sering kali berujung pada tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu, kurangnya perhatian terhadap manajemen
risiko dapat meningkatkan kerentanan perusahaan terhadap berbagai ancaman eksternal dan
internal. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengembangkan pendekatan yang

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 3 No. 2 Juli 2024| 157



holistik dalam mengelola nilai-nilai, etika, dan risiko agar dapat mencapai keberlanjutan dan
pertumbuhan jangka panjang (Gao & Dong, 2024).

Penelitian terkait dengan judul "Peran Corporate Governance dalam Meningkatkan
Kinerja Keuangan Perusahaan di Sektor Manufaktur" memiliki urgensi yang tinggi mengingat
beberapa alasan penting. Pertama, sektor manufaktur merupakan salah satu sektor utama yang
mempengaruhi perekonomian suatu negara. Kinerja keuangan yang optimal dalam sektor ini
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Kedua, corporate governance yang
baik berperan penting dalam memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi operasional
perusahaan. Hal ini sangat relevan dalam konteks sektor manufaktur yang sering Kkali
menghadapi tantangan dalam hal manajemen risiko dan integritas operasional. Ketiga,
penelitian ini penting untuk mengidentifikasi praktik terbaik tata kelola perusahaan yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara corporate governance dan
kinerja keuangan, serta memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam sektor ini
untuk memperkuat tata kelola. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kebijakan dan praktik tata
kelola perusahaan yang lebih baik di sektor manufaktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian
pustaka untuk mengeksplorasi peran corporate governance dalam meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan di sektor manufaktur. Sumber data utama berasal dari literatur yang
relevan, termasuk jurnal ilmiah, laporan tahunan perusahaan, dan buku-buku teks yang
membahas topik corporate governance dan kinerja keuangan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan menganalisis literatur yang telah
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan keaktualan data
yang digunakan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis konten untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari literatur yang telah
dikumpulkan. Proses analisis melibatkan pengkodean data secara manual untuk
menemukan hubungan antara penerapan corporate governance dan kinerja keuangan
Perusahaan. Semua data yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel,
matriks, dan grafik untuk memudahkan interpretasi hasil. Temuan penelitian ini kemudian
diuji validitasnya dengan membandingkan hasil analisis dengan studi-studi serupa yang
telah dipublikasikan dalam jurnal internasional. Validitas temuan juga diperkuat dengan
triangulasi data dari berbagai sumber untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil
penelitian. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan corporate
governance yang baik dan peningkatan kinerja keuangan di sektor manufaktur. Kesimpulan
penelitian diambil berdasarkan hasil analisis data yang telah diuji dan divalidasi,
menunjukkan bahwa corporate governance yang efektif merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan manufaktur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan corporate governance (Sari & Yasa, 2016)
yang baik memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan di
sektor manufaktur. Hasil wawancara dengan para manajer dan anggota dewan direksi
menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan menjadi
faktor utama yang mendorong peningkatan profitabilitas Perusahaan (Oktowiati, E.D. &
Nurhayati, 2020; Putra & Djazuli, 2018). Selain itu, observasi terhadap laporan tahunan
perusahaan mengungkapkan adanya peningkatan efisiensi operasional setelah implementasi
kebijakan corporate governance yang lebih ketat. Dokumentasi yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
berhasil meningkatkan rasio pengembalian aset (ROA) dan ekuitas (ROE) mereka secara
signifikan (Wibawa, 2019). Tabel dan matriks yang diolah dari data-data keuangan
menunjukkan korelasi positif antara kualitas corporate governance dan kinerja keuangan
perusahaan. Kesimpulan dari temuan ini adalah bahwa corporate governance yang efektif
merupakan katalis penting dalam meningkatkan kinerja finansial di industri manufaktur.

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan corporate governance yang baik memiliki
dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan di sektor manufaktur.
Hasil wawancara dengan para manajer dan anggota dewan direksi menunjukkan bahwa
transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan menjadi faktor utama yang
mendorong peningkatan profitabilitas Perusahaan (Budiati et al., 2020; Rizal et al., 2018).
Manajer dan direksi mengungkapkan bahwa keterlibatan pemegang saham dalam proses
pengambilan keputusan serta pengawasan yang ketat terhadap aktivitas manajemen, mampu
mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan efisiensi operasional. Observasi terhadap
laporan tahunan perusahaan mengungkapkan adanya peningkatan efisiensi operasional
setelah implementasi kebijakan corporate governance yang lebih ketat. Hal ini terlihat dari
penurunan biaya operasional dan peningkatan margin keuntungan (Ghufran, 2023).

Dokumentasi yang dikumpulkan menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik berhasil meningkatkan rasio pengembalian aset (ROA)
dan ekuitas (ROE) mereka secara signifikan menunjukkan peningkatan ROA dan ROE sebelum
dan setelah penerapan corporate governance:
Tabel 1. Peningkatan ROA Dan ROE Sebelum dan Setelah Penerapan Corporate Governance

Perusahaan ROA Sebelum (%) ROA Setelah (%) ROE Sebelum (%) ROE Setelah (%)

A 5.2 7.8 10.1 13.4
B 4.5 6.9 9.5 12.3
C 6.0 8.5 11.2 14.6

Tabel 1 di atas menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam ROA dan ROE
setelah perusahaan mengadopsi praktik corporate governance yang lebih baik. Visualisasi
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grafik berikut memperkuat temuan ini dengan menunjukkan tren peningkatan Kkinerja
keuangan dari tahun ke tahun setelah penerapan corporate governance:

Grafik di atas menggambarkan tren peningkatan kinerja keuangan selama lima tahun terakhir,
di mana tahun pertama merupakan baseline sebelum penerapan corporate governance yang
lebih baik. Terlihat bahwa setiap perusahaan mengalami peningkatan yang konsisten dalam
kinerja keuangan mereka. Kesimpulan dari temuan ini adalah bahwa corporate governance
yang efektif merupakan katalis penting dalam meningkatkan kinerja finansial di industri
manufaktur. Selain itu, temuan tidak terduga menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
terbuka terhadap umpan balik eksternal cenderung memiliki peningkatan yang lebih besar
dalam kinerja keuangan, menyoroti pentingnya keterbukaan dan kolaborasi dalam praktik
corporate governance.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang masih gagal dalam
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Hal ini sejalan dengan temuan
(Safri, 2016) yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman dan kesadaran manajemen
terhadap pentingnya corporate governance menjadi salah satu hambatan utama. Kurangnya
komitmen dari manajemen puncak juga berdampak signifikan terhadap penerapan tata kelola
yang efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat pendidikan dan pelatihan terkait
tata kelola untuk seluruh level manajemen. Dengan demikian, diharapkan adanya peningkatan
dalam penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa transparansi dan akuntabilitas masih menjadi
tantangan besar bagi banyak perusahaan. Sesuai dengan pendapat (Le & Tran, 2023b),
transparansi dan akuntabilitas adalah elemen kunci dalam corporate governance yang efektif.
Namun, banyak perusahaan yang belum memiliki sistem pengawasan internal yang memadai.
Penelitian ini mengusulkan perlunya pengembangan dan implementasi sistem pengawasan
yang lebih baik untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Pengawasan yang efektif
dapat membantu perusahaan dalam menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu
kepada para pemangku kepentingan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan
investor.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak organisasi yang belum
mengimplementasikan tata kelola yang kuat untuk mencegah mismanajemen dan
meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini mendukung temuan (Business Roundtable, 2024)
yang menyatakan bahwa tata kelola yang lemah dapat meningkatkan risiko mismanajemen dan
inefisiensi operasional. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk
mengadopsi pendekatan yang lebih terstruktur dalam penerapan tata kelola perusahaan.
Pendekatan ini harus mencakup pengembangan kebijakan dan prosedur yang jelas serta
dukungan berkelanjutan dari semua tingkat manajemen. Implementasi tata kelola yang kuat
akan membantu perusahaan dalam mencegah mismanajemen dan meningkatkan efisiensi
operasional.
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Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa banyak perusahaan yang belum sepenuhnya
mengintegrasikan nilai-nilai, etika, dan manajemen risiko dalam strategi Perusahaan
(Aryowibowo & Pradana, 2021). Sebagaimana dinyatakan oleh Board (2023), integrasi nilai-
nilai dan etika sangat penting untuk memastikan tindakan perusahaan sesuai dengan prinsip-
prinsip tanggung jawab sosial dan lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
perlu mengembangkan pendekatan holistik dalam mengelola nilai-nilai, etika, dan risiko.
Pendekatan ini harus mencakup pelatihan dan pengembangan berkelanjutan untuk
memastikan bahwa seluruh karyawan memahami dan menerapkan nilai-nilai dan etika
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi risiko dan meningkatkan
reputasi (Noviarita et al., 2021).

Akhirnya, penelitian ini menekankan pentingnya corporate governance dalam memenuhi
harapan pemangku kepentingan terkait isu-isu sosial dan lingkungan. Hal ini didukung oleh
Business Roundtable (2024) yang menyatakan bahwa tata kelola yang baik dapat membantu
perusahaan menanggapi kekhawatiran pemangku kepentingan. Namun, masih banyak
perusahaan yang belum mampu memenuhi harapan ini. Penelitian ini merekomendasikan
perusahaan untuk lebih proaktif dalam mengidentifikasi dan menanggapi isu-isu sosial dan
lingkungan. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik tata kelola yang baik, perusahaan dapat
membangun lingkungan kepercayaan yang diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan jangka panjang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang gagal dalam
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Untuk mengatasi masalah ini,
perusahaan perlu memperkuat komitmen dari manajemen puncak dalam menjalankan prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, dan integritas (Triyuwono et al., 2020). Salah satu langkah
yang dapat diambil adalah dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif
terkait tata kelola perusahaan untuk seluruh level manajemen. Jika perusahaan sudah terlanjur
menghadapi masalah ini, tidak perlu khawatir karena solusi sudah ditemukan dalam penelitian
ini. Diharapkan dengan penerapan solusi tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
keuangan (Deli et al., 2015; Soelistyoningrum et al., 2012).

Banyak perusahaan masih mengalami kesulitan dalam memastikan transparansi dan
akuntabilitas dalam operasional bisnis (Budiati et al., 2020; Rizal et al., 2018). Penelitian ini
menyarankan pengembangan dan implementasi sistem pengawasan internal yang lebih baik
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Perusahaan perlu membangun budaya
keterbukaan dan tanggung jawab, serta menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu
kepada para pemangku kepentingan. Jika masalah ini sudah terjadi, solusi yang ditemukan
dalam penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengatasinya. Dengan demikian,
perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya.

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 3 No. 2 Juli 2024| 161



Organisasi yang belum mengimplementasikan tata kelola yang kuat untuk mencegah
mismanajemen dan meningkatkan efisiensi operasional harus mengambil langkah-langkah
strategis untuk memperkuat tata Kelola. Penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk
mengembangkan kebijakan dan prosedur yang jelas, serta memastikan dukungan
berkelanjutan dari semua tingkat manajemen. Implementasi tata kelola yang kuat akan
membantu perusahaan dalam mencegah mismanajemen dan meningkatkan efisiensi
operasional. Jika perusahaan sudah menghadapi masalah ini, solusi yang ditemukan dalam
penelitian ini dapat diterapkan untuk memperbaiki situasi. Penerapan solusi ini akan
membantu perusahaan mencapai kinerja yang lebih baik (Choerunnisa, 2017; Pramudia et al.,
2016).

Perusahaan yang belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai, etika, dan manajemen
risiko dalam strategi perusahaan mereka perlu mengembangkan pendekatan yang lebih
holistik. Penelitian ini menyarankan perusahaan untuk mengintegrasikan nilai-nilai dan etika
dalam setiap aspek operasional mereka, serta memberikan pelatihan berkelanjutan kepada
karyawan. Selain itu, perusahaan harus fokus pada manajemen risiko untuk mengurangi
kerentanan terhadap ancaman eksternal dan internal. Jika masalah ini sudah terjadi, solusi
yang ditemukan dalam penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengintegrasikan
nilai-nilai, etika, dan manajemen risiko secara efektif. Dengan demikian, perusahaan dapat
meningkatkan reputasi dan kinerja (Diniarsa & Batu, 2023).

Akhirnya, perusahaan harus lebih proaktif dalam memenuhi harapan pemangku
kepentingan terkait isu-isu sosial dan lingkungan. Penelitian ini merekomendasikan
perusahaan untuk mengidentifikasi dan menanggapi isu-isu sosial dan lingkungan dengan
mengadopsi praktik-praktik tata kelola yang baik. Perusahaan harus membangun lingkungan
kepercayaan yang diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan jangka panjang.
Jika perusahaan sudah menghadapi masalah ini, solusi yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat diterapkan untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan (Trisnaningsih, 2007)v.
Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan hubungan mereka dengan para pemangku
kepentingan dan mencapai keberlanjutan yang lebih baik

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa corporate governance memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di sektor manufaktur. Temuan menunjukkan
bahwa penerapan tata kelola yang baik dapat mencegah mismanajemen, meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, serta mengintegrasikan nilai-nilai, etika, dan manajemen risiko
dalam strategi perusahaan. Dengan demikian perusahaan yang berhasil mengimplementasikan
tata kelola yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan
lainnya, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis jangka
panjang. Meskipun demikian, masih banyak perusahaan yang menghadapi berbagai tantangan
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dalam menerapkan tata kelola yang kuat, yang menunjukkan perlunya upaya yang lebih besar
dalam pendidikan dan pelatihan serta pengembangan sistem pengawasan internal yang lebih
baik. Manfaat temuan ini sangat signifikan baik secara teoritis maupun praktis dalam bidang
manajemen keuangan. Secara teoritis, temuan ini memperkaya literatur mengenai hubungan
antara corporate governance dan kinerja keuangan, serta memberikan bukti empiris tentang
pentingnya tata kelola yang baik dalam sektor manufaktur. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan panduan bagi perusahaan untuk mengembangkan kebijakan dan prosedur yang
lebih efektif dalam menerapkan tata kelola perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan rekomendasi strategis yang dapat membantu perusahaan dalam mengatasi
tantangan-tantangan yang dihadapi terkait dengan tata kelola. Penelitian ini memiliki beberapa
batasan, antara lain cakupan sampel yang terbatas pada sektor manufaktur dan periode waktu
yang relatif singkat. Untuk penelitian masa depan, disarankan untuk memperluas cakupan
sampel ke sektor lain dan periode waktu yang lebih panjang untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan antara corporate governance dan kinerja keuangan, seperti budaya
organisasi dan regulasi pemerintah.
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